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ABSTRACT

Handayani, Putri. 2020. Karakterisasi Kemampuan Metakognitif Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Pada Materi Persamaan Garis Lurus. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Surya Sari
Faradiba, M. Pd; Pembimbing II: Dr. Anies Fuady, M. Pd.

Keywords: Metacognitive, mathematics problem solving.

Metacognitive is awareness of one's own thinking, knowledge of their own
thinking processes, the ability to monitor and understand their own thinking
activities. There are three processes in metacognitive abilities, namely planning,
monitoring and assessment. These activities are called metacognitive strategies
that can help solve the problem at hand. The use of this metacognitive strategy is
a metacognitive experience or what is called metacognitive regulation of
metacognitive abilities.

The focus of this research is to analyze the characterization of students'
metacognitive abilities in solving problems on straight line equations. The
subjects in this study were three class VIII students of MTs Al Khoiriyah. The
mathematical problem that is used as a study is to determine the concept of
straight line equations. So that it turns the problem into an open, subjective, and
non-routine problem or problem that is not easy to solve.

Data analysis was performed based on the subject’s test result sheet. Each
step was identified whether or not an indicator of the metacognitive ability
process was present. Findings and discussion of the subject with interview
snippets and student questionnaire answers. The results of this study explain that
there are 3 types of metacognitive ability characterization, namely: complete
ordered type is the achievement of all indicators of the metacognitive ability
process in solving problems completely and its implementation is carried out
sequentially based on the problem solving stage, complete unordered is the
achievement of all indicators of the metacognitive ability process in solving the
problem completely but in its implementation it is carried out in an orderly
manner based on the problem solving stage and incomplete are some indicators
that have not been achieved in solving the problem.
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ABSTRAK

Handayani, Putri. 2020. Karakterisasi Kemampuan Metakognitif Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Pada Materi Persamaan Garis Lurus. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Surya Sari
Faradiba, M. Pd; Pembimbing II: Dr. Anies Fuady, M. Pd.

Kata Kunci: Metakognitif, pemecahan masalah matematika.

Metakognitif merupakan kesadaran tentang berpikirnya sendiri,
pengetahuan tentang proses berpikirnya sendiri, kemampuan untuk memantau dan
memahami kegiatan berpikirnya sendiri. Terdapat tiga proses dalam kemampaun
metakognitif yaitu perencanaan, pemantauan dan penilaian. Aktivitas-aktivitas ini
disebut sebagai strategi metakognitif yang dapat membantu menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Penggunaan strategi metakognitif ini merupakan
pengalaman metakognitif atau disebut dengan pengaturan metakognitif dalam
kemampuan metakognitif.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis karakterisasi kemampuan
metakognitif siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi persamaan garis
lurus. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah tiga siswa kelas VIII MTs Al
Khoiriyah. Masalah matematika yang dijadikan kajian adalah menentukan konsep
persamaan garis lurus. Sehingga menjadikan masalah tersebut menjadi masalah
atau soal yang terbuka, subjektif, dan non-routine yang tidak mudah untuk
diselesaikan.

Analisis data dilakukan berdasarkan lembar hasil tes subjek. Setiap
langkah diidentifikasi ada atau tidaknya indikator proses kemampuan
metakognitif. Temuan dan pembahasan subjek dengan cuplikan wawancara dan
jawaban angket siswa. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 3 tipe
karakterisasi kemampuan metakognitif, yaitu: tipe lengkap terurut adalah
tercapainya semua indikator proses kemampuan metakognitif dalam
menyelesaikan masalah secara lengkap serta pelaksanaanya dilakukan secara
berurutan berdasarkan tahap pemecahan masalah, lengkap tidak terurut adalah
tercapainya semua indikator proses kemampuan metakognitif dalam
menyelesaikan masalah secara lengkap namun dalam pelaksanaanya dilakukan
secara tidak berurutan berdasarkan tahap pemecahan masalah dan tidak lengkap
adalah beberapa indikator yang belum tercapai dalam menyelesaikan masalah.
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1.1 Konteks Penelitian
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National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (dalam
Risnanosanti, 2008) menempatkan pemecahan masalah matematika sebagai visi
utama dalam pembelajaran matematika dari beberapa kemampuan matematika
yang lain yang merupakan suatu proses kompleks yang melibatkan beberapa
operasi kognitif seperti mengumpulkan dan menyeleksi informasi. Menurut
Izzatuniswah (2020) salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa adalah dengan meningkatkan pengetahuan
siswa tentang proses berpikirnya sendiri. Kesadaran tentang proses berpikir
sendiri atau proses kognitif dan apapun yang berhubungan dengan kesadaran atau
proses berpikirnya sendiri inilah yang disebut dengan metakognitif.

Balk (dalam Izzatuniswah, 2020) mengatakan bahwa siswa yang
mempunyai kesadaran dalam metakognitifnya dapat membantu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalahnya. Kuzle (dalam Irham, 2015) mengatakan
bahwa metakognitif dalam pemecahan masalah dapat membantu siswa dalam
menyadari masalah yang harus diselesaikan, melihat apa masalah sebenarnya dan
memahami seperti apa masalahnya untuk mencapai sebuah tujuan atau solusi dari
masalah tersebut. Jadi, metakognitif dalam pemecahan masalah adalah dua hal
yang saling berkaitan, yang apabila metakognitifnya baik maka kemampuannya

dalam menyelesaikan masalah juga baik, begitu juga sebaliknya.
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Menurut Flavell (dalam Sutini, 2019) kemampuan metakognitif terdiri dari
dua komponen yaitu metacognitive knowledge (pengetahuan metakognitif) dan
metacognitive experiences or regulation (pengalaman atau regulasi metakognitif).
Schraw & Moshman (1995) mengatakan bahwa pengetahuan metakognitif terbagi
menjadi tiga aspek pengetahuan yaitu pengetahuan deklaratif (declarative
knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge), pengetahuan
kondisional (conditional knowledge). Dimana menurut Purnomo (dalam Annur
dkk., 2016) pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan yang digunakan
untuk mengarahkan proses berpikir sendiri. Pengarahan proses berpikir ini dapat
dilakukan melalui aktivitas perencanaan (planning), pemantauan (monitoring) dan
penilaian (evaluation) dan pengarahan aktivitas tersebut termasuk dalam
pengalaman atau pengaturan metakognitif (dalam Zakiah, 2017). Pengalaman atau
pengaturan metakognitif yang memiliki tiga aspek didalamnya yaitu perencanaan,
pemantauan dan penilaian (Schraw & Moshman, 1995). Dimana aspek-aspek ini
merupakan proses untuk meningkatkan kesadaran, kontrol dan evaluasi
menegenai proses berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika serta
kesadaran berpikir atau pengalaman sikap yang mempengaruhi aktivitas berpikir
seseorang.

Penelitian yang menunjukkan tentang bagaimana aktivitas metakognitif
siswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan tingkat kemamapuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah. Salah satunya adalah berdasarkan dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramono (2017) yang telah meneliti tentang

aktivitas metakognitif siswa SMP dalam pemecahan masalah matematika
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berdasarkan kemampuan matematika. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP
dengan penetuan subjek berdasarkan tingkat kemampuan matematika siswa yaitu
tinggi, sedang, dan rendah dimana subjek dikelompokkan berdasarkan hasil tes
yang telah diselesaikan oleh subjek. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
aktivitas metakognitif pada setiap tingkatan kemampuan matematika siswa itu
berbeda-beda. Dimana hasil penelitian menunjukkan subjek dengan tingkat
kemampuan matematika tinggi dan sedang dalam pemecahan masalah, melakukan
kegiatan perencanaan proses berpikirnya, memantau proses berpikirnya, dan
mengevaluasi proses dan hasil berpikirnya dalam setiap tahap pemecahan masalah
(memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian, dan memeriksa kembali). Sedangkan subjek berkemampuan
matematika rendah dalam pemecahan masalah, melakukan kegiatan perencanaan
proses berpikirnya, memantau proses berpikirnya, dan mengevaluasi proses dan
hasil berpikirnya dalam tahap memahami masalah, dan tahap melaksanakan
rencana penyelesaian. Sedangkan pada tahap menyusun rencana penyelesaian
subjek berkemampuan matematika rendah melakukan kegiatan perencanaan
proses berpikirnya, dan memantau proses berpikirnya. Dan dalam tahap
memeriksa kembali subjek berkemampuan matematika rendah hanya melakukan
kegiatan mengevaluasi.

Berdasarkan kemampuan metakognitif dalam menyelesaikan masalah
matematika, peneliti mengambil masalah matematika yaitu pada materi persamaan
garis lurus. Materi tersebut digunakan karena dalam penelitian yang dilakukan

oleh Dewi, dkk (2019) tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
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persamaan garis lurus dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah
matematika diantaranya adalah siswa tidak memahami konsep, siswa tidak dapat
menggabungkan konsep-konsep dalam menyelesaikan soal, dan siswa juga tidak
memahami langkah-langkah untuk mencapai solusi yang dimaksud dari soal. Hal
tersebut juga bisa sangat berkaitan dengan kurangnya kemampuan metakognitif
pada siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Telah banyak dilakukan penelitian terkait metakognitif pada berbagai
masalah misalnya, masalah teorema phytagoras (Pramono, 2017), aritmatika
sosial (Khairunnisa & Setyaningsih, 2017), pola bilangan (Faradiba dkk., 2019),
sistem persamaan linear dua variabel (Hidayanti, 2019), serta relasi dan fungsi
(Utami, 2016). Namun sejauh ini belum ada penelitian yang menganalisis
karakterisasi kemampuan metakognitif dalam pemecahan masalah persamaan
garis lurus. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan karakterisasi kemampuan metakognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi persamaan garis lurus pada siswa kelas V111

MTs Al-Khoiriyah

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana karakterisasi kemampuan
metakognitif siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi persamaan garis

lurus?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah
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menganalisis karakterisasi kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan
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masalah pada materi persamaan garis lurus.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan
mengetahui karakterisasi kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika pada materi persamaan garis lurus.

1.5 Penegasan lIstilah

1) Karakterisasi kemampuan metakognitif adalah mendeskripsikan dan
menganalisis kemampuan metakognitif serta ciri-ciri yang muncul dalam
aspek-aspek pada setiap komponen metakognitif matematika dalam
menyelesaikan masalah.

2) Metakognitif merupakan kesadaran tentang berpikirnya sendiri, berpikir
tentang berpikir (thinking abaout thinking), pengetahuan tentang proses
berpikirnya sendiri, dan pengontrolan seseorang terhadap proses dari hasil
berpikirnya sendiri dalam menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi.

3) Metacognitive experiences or regulation (pengalaman atau regulasi
metakognitif) merupakan proses-proses yang dapat diterapkan untuk
mengontrol aktivitas-aktivitas kognitif dalam mencapai tujuan kognitif dan

proses untuk meningkatkan kesadaran, kontrol dan evaluasi menegenai proses
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4)

5)

6)

berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika serta kesadaran berpikir
atau pengalaman sikap yang mempengaruhi aktivitas berpikir seseorang. Ada
beberapa aspek dalam komponen ini, yaitu: perencanaan, pemantauan dan
penilaian.

Pemecahan masalah matematika adalah suatu pemikiran yang terarah secara
langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar untuk suatu
masalah yang spesifik. Dalam memecahakan masalah berarti menemukan
suatu cara menyelesaikan masalah, mencari jalan keluar dalam menyelesaikan
masalah matematika, menemukan cara penyelesaian, dan mencapai tujuan
dalam menyelesaikan masalah yang diinginkan.

Karakterisasi kemampuan metakognitif adalah mendeskripsikan dan
menganalisis kemampuan metakognitif serta ciri-ciri yang muncul dalam
aspek-aspek pada setiap komponen metakognitif matematika dalam
menyelesaikan masalah.

Persamaan garis lurus merupakan persamaan yang jika digambarkan pada
koordinat kartesius akan membentuk persamaan garis lurus. Yang memiliki
bentuk umum dari persamaan yaitu y = mx + ¢ dimana m adalah kemiringan

dari persamaan garis lurus dan c adalah konstanta.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mendeskripsikan karakterisasi kemampuan metakognitif
siswa dalam menyelesaikan masalah, dimana kemampuan metakognitif
berdasarkan dari tiga proses metakognitif didalamnya yaitu perencanaan,
pemantauan dan penilaian. Karakterisasi kemampuan metakognitif dalam
menyelesaikan pada penelitian ini dikategorikan kedalam 3 tipe yaitu karakterisasi
kemampuan metakognitif yaitu lengkap terurut, lengkap tidak terurut dan tidak
lengkap. Adapun tipe karakterisasi kemampuan metakognitif dalam
menyelesaikan masalah adalah sebagai berikut.

Pertama, pada S1 yang memiliki kategori tingkat kemampuan matematika
tinggi dengan karakterisasi kemampuan metakognitif lengkap dan terurut pada
proses perencanaan (planning) yaitu siswa mampu merencanakan tujuan setelah
memahami soal dan mengetahui informasi yang diketahui untuk menyelesaikan
soal, siswa mampu merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya, siswa
mampu melibatkan pada masalah yang sudah terbukti berhasil sebelumnya, siswa
mampu memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, dan siswa
mampu mengatur waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah. pada
proses pemantauan (monitoring) yaitu siswa mampu memikirkan untuk
menyelesaikan soal dengan menggunakan lebih dari satu cara, siswa mampu
melaksanakan langkah penyelesaian yang ditetapkan sesuai dengan tujuan yang

direncanakan, siswa mampu memikirkan dan mengecek kembali apakah cara

85



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
®)

86

penyelesaian sudah sesuai dengan yang diketahui dan ditanyakan, dan siswa
mampu mengecek setiap jawaban dari langkah penyelesaian yang digunakan,
apakah sudah sesuai dengan tujuan dari soal atai tidak. Proses penilaian
(evaluation) yaitu siswa mampu mengecek setiap urutan langkah penyelesaian
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, siswa mampu memperbaiki jika
terdapat kesalahan dalam penyelesaian dan memikirkan benar tidaknya kesalahan
yang diperbaiki, siswa mampu menilai benar tidaknya jawaban pada langkah
penyelesaian yang digunakan, dan siswa mampu memberikan kesimpulan sesuai
dengan tujuan dari langkah penyelesaian.

Kedua, pada S2 yang memiliki kategori tingkat kemampuan matematika
sedang dengan karakterisasi kemampuan metakognitif tidak lengkap pada proses
perencanaan (planning) yaitu siswa mampu merencanakan tujuan setelah
memahami soal dan mengetahui informasi yang diketahui untuk menyelesaikan
soal, siswa mampu merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya, siswa
mampu memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, dan siswa
mampu mengatur waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah. pada
proses pemantauan (monitoring) yaitu siswa mampu melaksanakan langkah
penyelesaian yang ditetapkan sesuai dengan tujuan yang direncanakan, siswa
mampu memikirkan dan mengecek kembali apakah cara penyelesaian sudah
sesuai dengan yang diketahui dan ditanyakan, dan siswa mampu mengecek setiap
jawaban dari langkah penyelesaian yang digunakan, apakah sudah sesuai dengan
tujuan dari soal atai tidak. Proses penilaian (evaluation) yaitu siswa mampu

mengecek setiap urutan langkah penyelesaian yang digunakan dalam
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menyelesaikan masalah, siswa mampu memperbaiki jika terdapat kesalahan dalam
penyelesaian dan memikirkan benar tidaknya kesalahan yang diperbaiki, siswa
mampu menilai benar tidaknya jawaban pada langkah penyelesaian yang
digunakan, dan siswa mampu memberikan kesimpulan sesuai dengan tujuan dari
langkah penyelesaian.

Ketiga, pada S1 yang memiliki kategori tingkat kemampuan matematika
tinggi dengan karakterisasi kemampuan metakognitif lengkap pada proses
perencanaan (planning) yaitu siswa mampu merencanakan tujuan setelah
memahami soal dan mengetahui informasi yang diketahui untuk menyelesaikan
soal, siswa mampu merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya, dan siswa
mampu memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah. pada proses
pemantauan (monitoring) yaitu siswa mampu melaksanakan langkah penyelesaian
yang ditetapkan sesuai dengan tujuan yang direncanakan, dan siswa mampu
mengecek setiap jawaban dari langkah penyelesaian yang digunakan, apakah
sudah sesuai dengan tujuan dari soal atai tidak. Proses penilaian (evaluation) yaitu
siswa mampu mengecek setiap urutan langkah penyelesaian yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah, siswa mampu memperbaiki jika terdapat kesalahan
dalam penyelesaian dan memikirkan benar tidaknya kesalahan yang diperbaiki,
dan siswa mampu menilai benar tidaknya jawaban pada langkah penyelesaian

yang digunakan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kajian penelitian ini adapun hal-hal yang

disarankan adalah sebagai berikut:

1.

Tujuan utama dari mengajarkan pemecahan masalah matematika pada siswa
adalah bukan hanya untuk melengkapi siswa dengan sekumpulan
keterampilan akan tetapi lebih mengarahkan siswa untuk lebih berpikir
tentang apa yang ada dipikirannya. Ketika siswa menyadari tentang proses
berpikirnya maka, hal tersebut termasuk dalam aktivitas kemampuan
metakognitif dalam menyelesaikan masalah matematika. Metakognitif
merupakan kemampuan yang sangat penting dalam pemecahan masalah
matematika selama pembelajaran dilakukan. Oleh karena itu, bagi guru untuk
sering memberikan contoh verbal dan soal non-routine kepada siswa untuk
melatih kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan masalah.
Proses metakognitif dalam menyelesaikan masalah terdiri dari perencanaan,
pemantauan, dan penilaian. Apabila dalam penyelesaian siswa mampu
melibatkan proses metakognitif tersebut maka dapat dikatakan bahwa siswa
tersebut memiliki kemampuan metakognitif yang baik. Oleh karena itu, perlu
ada penelitian lanjutan tentang bagaiamana kemampuan metakognitif siswa
dalam menyelesaikan masalah beradasarkan tingkat kemampuan siswa.
Penelitian ini adalah penelitian jenis kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi yang terdiri atas tiga subjek yaitu siswa jenjang menengah
pertama kelas VII1. Untuk lebih mendapatkan gambaran serta penjelasan

yang lebih mendalam maka bagi penelitian selanjutnya bisa lebih lanjut
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dalam memahami inti atau fokus dari suatu kegiatan atau pengalaman yang

dialami subjek penelitian dalam menyelesaikan permasalahan baru yaitu
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dengan memberikan soal pendahuluan terlebih dahulu untuk mengetahui
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bagaimana proses berpikir awal pada siswa yang akan diteliti.
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